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Tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada seorang pria umumnya dikaitkan dengan peningkatan untuk
melakukan perilaku seks dengan imbalan. Perilaku seks dengan imbalan merupakan perilaku seseorang
dalam melakukan layanan seksual dengan cara memberi uang atau barang. Perilaku seks dengan imbalan
dikategorikan sebagai perilaku seksual yang berisiko tinggi untuk tertular HIV. Pada tahun 2017, kelompok
berisiko pada pria penjaja seks merupakan kelompok yang tertinggi diantara populasi kunci lainnya, yaitu
(9,36%). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan faktor lainnya
yang bisa berpengaruh terhadap perilaku seks dengan imbalan pada pria kawin di Indonesia tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI1) tahun 2017.
Analisis yang digunakan adalah regresi logistik yang dilakukan pada 10.009 responden berusia 15-54 tahun
yang menjawab pertanyaan pada bagian kuesioner pria kawin. Hasil analisis multivariabel didapatkan bahwa
terdapat asosiasi antara tingkat pendidikan dengan perilaku seks dengan imbalan, dimana responden yang
memiliki tingkat pendidikan tidak tamat sekolah menengah memiliki odds 1,3 kali Iebih besar untuk
melakukan seks imbalan dibandingkan dengan responden yang memiliki pendidikan tamat sekolah
menengah atau perguruan tinggi, sedangkan setelah di kontrol dengan variabel <em>confounder</em>
perbandingan odds nyatidak terlalu jauh berbeda yaitu menjadi odds 1,33. Oleh karenaitu, program
pencegahan pada perilaku berisiko tinggi perlu terus ditingkatkan terutama bagi kelompok priayang
melakukan seks dengan imbalan untuk mencegah penularan virus HIV dan IMS.

<hr /><i>A higher level of education in amen is generally associated with an increase in transactional sex.
Transactional sex isaperson's behavior in conducting sexual services by giving money or goods.
Transactional sex is categorized as high-risk sexual behavior for contracting HIV. In 2017, the risk groups
among sex workers were the highest among the other key populations (9.36%). The purpose of this study
was to determine the effect of education level and other factors that could influence sexual behavior in
return for married men in Indonesiain 2017. This study uses secondary data from the Indonesian Health
Demographic Survey (IDHS) in 2017. The analysis used is regression logistics carried out on 10.009
respondents aged 15-54 who answered questions in the questionnaire for married men. The results of
multivariable analysis found that there is an association between the level of education with transactional
sex, where respondents who have an education level not graduated from high school have 1.3 times greater
odds of engaging in transactional sex compared to respondents who have completed high school or college
education , whereas after being controlled with a confounder variable the odds ratio is not too far which is
1.33. Therefore, prevention programs on high-risk behaviors need to be continuously improved for groups of
men who have sex in return to prevent transmission of the HIV and ST1 viruses.</i>
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